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NERACA

Jakarta - Head of Center of Innovation and Digital
Economy Institute for Development of Economics and
Finance (Indef) Nailul Huda menilai lonjakan harga
yang gila-gilaan menjadi salah satu faktor utama yang
membuat investor melirik mata uang kripto atau cryp-
tocurrency. "Peningkatan harga vang gila-gilaan di
salah satu mata uang kripto selama beberapa minggu
terakhir lumayan mendorong orang masuk investasi
kripto. Prinsip take the profit. Kedua, investor juga
mungkin butuh alternatif baru setelah pasar saham,"
ujar Nailul seperti dikutip Antara, kemarin.

Nailul menjelaskan, secara definisi sederhananya
mata uang kripto adalah sebuah "komoditas lunak” yang
bisa digunakan untuk transaksi serta investasi. Namun
demikian, di Indonesia baru bisa digunakan untuk in-
vestasi melalui Badan Pengawas Perdagangan Berjang-
ka Komoditi (Bappebti). Sedangkan untuk transaksi,
belum memperoleh izin dari lembaga instansi terkait.

Investasi kripto sendiri sebenarnya sudah lamaada
di tingkat global. Bahkan nilai Bitcoin, salah satu mata
uang kripto, mampumelesat dengan pertumbuhan per
tahun bisa mencapai 77 persen per tahun. Jadi, lanjut
Nailul, investasi kripto merupakan salah satu alternatif
investasi yang paling potensial mendatangkan keun-
tungan. Pertumbuhan harga uang kripto pun tidak
main-main dengan peningkatan mencapai 100 persen
lebih hanya dalam hitungan hari.

Salah satu contohnya Dogecoin yang melesat sete-
lah pendiri dan CEO Tesla Elon Musk "mengiklankan”
di media sosialnya. Sejak awal tahun ini, harga mata
uang kripto berlogo anjing Shiba Inu itu telah naik
ribuan persen. "Dilihat dari demografi investor kita saat
ini lebih banyak diisi oleh investor muda milenial yang
memang "risk lover". Mereka memang mengincar ke-
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